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Lampiran 1 

 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Judul Penelitian : Kesiapan   dan   Tantangan  Guru  PAI  Dalam  Penerapan     

  Kurikulum Merdeka Di SMA Swasta Budi Agung Medan 

Tanggal  : 

Waktu   : 

Lokasi   : Jl.    Platina   Raya   No.   7,   Rengas   Pulau, Kec. Medan 

  Marelan 

Tempat  : SMA Swasta Budi Agung Medan 

 

No Hal yang diamati Ya Tidak 

1 

Adanya keterbatasan pengetahuan guru mengenai 

perangkat ajar, seperti belum bisa membaca CP dengan 

baik, belum mampu menyusun TP, ATP dan modul ajar. 

  

2 Guru mengalami kesulitan mengembangkan modul ajar.   

3 
Guru terkendala dalam memilih model pembelajaran dan 

penilaian yang tepat. 

  

4 
Guru kurang menguasai teknis menurunkan atau 

menerjemahkan CP menjadi tujuan pembelajaran 

  

5 

Guru mengalami keterbatasan dalam memiliki referensi 

mengenai model pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajaran yang beragam. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

73 

 

Lampiran 2 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Judul Penelitian : Kesiapan  dan  Tantangan  Guru  PAI  Dalam  Penerapan   

  Kurikulum Merdeka Di SMA Swasta Budi Agung Medan 

Tanggal  :  

Waktu   :  

Lokasi   : Jl.  Platina  Raya  No.   7,   Rengas   Pulau,   Kec .  Medan 

  Marelan 

Tempat  : SMA Swasta Budi Agung Medan 

 

Responden 1  : Kepala Sekolah 

Nama   : Drs.Sandi Basuki 

Tanggal  : 

 

1. Apakah guru-guru disekolah ini menerima pelatihan atau sosialisasi mengenai 

Kurikulum Merdeka? 

2. Bagaimana sistem pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sekolah ini? 

3. Bagaimana persiapan guru-guru dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka? 

4. Strategi seperti apa Bapak atau pihak sekolah terapkan dalam 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka? 

5. Hal seperti apa yang Bapak terapkan untuk mempersiapkan 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka di sekolah ini? 

6. Apakah fasilitas yang tersedia di sekolah ini sudah mencukupi dalam 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka? 

7. Adakah kendala yang dihadapi saat mempersiapkan pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka? 

8. Apa yang menjadi faktor kendala dalam persiapan implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

9. Apa saja upaya yang sekolah lakukan untuk mengatasi kendala-kendala dalam 

mempersiapkan penerapan Kurikulum Merdeka? 
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Responden 2  : Bidang Kurikulum 

Nama   : Masitah S.Pd, M.Psi 

Tanggal  : 

 

1. Bagaimana tahap perencanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan guru? 

2. Apakah guru-guru sudah memahami pembelajaran berbasis kurikulum 

merdeka? 

3. Dimana guru-guru mendapatkan informasi terkait pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka? 

4. Bagaimana peran sekolah dalam meningkatkan kesiapan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka? 

5. Apakah guru-guru mendapatkan pelatihan dalam menyusun rencana 

pembelajaran? 

6. Apakah terdapat kendala dalam menentukan penyesuaian proses 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka? 

7. Bagaimana cara mengatasi kendala yang didapatkan dalam menyesuaikan 

proses pembelajaran? 

8. Bagaimana kesiapan guru dalam menyusun modul dan bahan ajar? 

9. Apakah guru-guru sudah memahami cara menyusun modul dan bahan ajar 

sesuai kebutuhan siswa? 

10. Apakah guru-guru sudah mendapatkan pelatihan dalam menyusun modul dan 

bahan ajar? 
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Responden 3  : Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Nama   : Fahri Ananta Pane S.Pd  

Tanggal  :  

 

1. Apa yang Bapak pahami terkait karakteristik dan struktur kurikulum 

merdeka? 

2. Apakah perubahan struktur kurikulum ini berdampak pada jam mengajar 

Pendidikan Agama Islam? 

3. Apakah Bapak sudah memahami pembelajaran berbasis kurikulum merdeka? 

4. Dimana Bapak mendapatkan informasi terkait pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka? 

5. Bagaimana cara Bapak dalam meningkatkan kesiapan dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka? 

6. Apakah Bapak telah mengikuti pelatihan dalam menyusun rencana 

pembelajaran? 

7. Apakah terdapat kendala dalam menentukan penyesuaian proses 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka? 

8. Bagaimana cara mengatasi kendala yang didapatkan dalam menyesuaikan 

proses pembelajaran? 
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI 

 

 

Struktur Organisasi Sekolah SMA Swasta Budi Agung Medan 

 

Ruang Administrasi Sekolah SMA Swasta Budi Agung Medan 
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Ruang Kepala Sekolah SMA Swasta Budi Agung Medan 

 

Sesi Wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Swasta Budi Agung Medan 
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Sesi Wawancara dengan Bidang Kurikulum SMA Swasta Budi Agung Medan 

 

Sesi Wawancara dengan Guru PAI SMA Swasta Budi Agung Medan 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

 

No Hal yang diamati Ya Tidak 

1 

Adanya keterbatasan pengetahuan guru mengenai 

perangkat ajar, seperti belum bisa membaca CP dengan 

baik, belum mampu menyusun TP, ATP dan modul ajar. 

√  

2 Guru mengalami kesulitan mengembangkan modul ajar. √  

3 
Guru terkendala dalam memilih model pembelajaran dan 

penilaian yang tepat. 
√  

4 
Guru kurang menguasai teknis menurunkan atau 

menerjemahkan CP menjadi tujuan pembelajaran 
√  

5 

Guru mengalami keterbatasan dalam memiliki referensi 

mengenai model pembelajaran yang dapat mendukung 

pembelajaran yang beragam. 

 √ 

 

1. Guru PAI SMA Swasta Budi Agung Medan memiliki keterbatasan 

pengetahuan mengenai perangkat ajar, seperti belum bisa membaca CP dengan 

baik, belum mampu menyusun TP, ATP dan modul ajar. Hal ini dikarenakan 

pelatihan atau sosialisasi yang dilakukan terkadang tidak sesuai dengan contoh 

yang ada di platfrom, sehingga menimbulkan kebingungan dalam membaca CP 

dan penyusunan TP, ATP serta modul ajar. 

2. Guru PAI SMA Swasta Budi Agung Medan juga mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan modul ajar, dikarenakan bahan ajar atau materi yang 

diberikan bisa terlalu mendalam atau terlalu dangkal, terlalu luas bahkan terlalu 

sedikit, urutan penyajian yang tidak tepat serta materi bahan ajar yang tidak 

sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai oleh siswa. 

3. Karena kebebasan dalam belajar, guru PAI SMA Swasta Budi Agung Medan 

terkendala dalam memilih model pembelajaran dan penilaian yang tepat. Hal 

ini dibuktikan dengan cara guru PAI harus memahami materi yang ingin 

dijelaskan sesuai dengan karakteristik para siswa, dimana kita ketahui bahwa 

setiap siswa  memiliki karakteristik yang berbeda beda. 

4. Dalam menguasai teknis menurunkan atau menerjemahkan CP menjadi tujuan 

pembelajaran, guru PAI SMA Swasta Budi Agung Medan sulit memahami 

dasar kurikulum baru yang merujuk pada kompetensi yang tercantum pada CP. 
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5. Tidak adaya keterbatasan pada guru PAI SMA Swasta Budi Agung Medan 

untuk mendukung pembelajaran yang beragam  dan mempunyai referensi 

tentang model pembelajaran yang ada. 
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Lampiran 5 

HASIL WAWANCARA 

 

Wawancara dengan Responden 1 (Kepala Sekolah) Bapak Drs. Sandi Basuki 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 

Apakah guru-guru disekolah ini 

menerima pelatihan atau 

sosialisasi mengenai Kurikulum 

Merdeka? 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di 

SMA Swasta Budi Agung Medan telah 

dilaksanakan pada tahun pelajaran 

2023/2024. Sekolah juga melaksanakan 

sosialisasi kepada guru, orangtua dan 

siswa tentang kurikulum merdeka, serta 

pelaksanaan kurikulum merdeka 

dilaksanakan pada siswa kelas X. 

2 

Bagaimana sistem pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka di sekolah 

ini? 

Proses pelaksanaannya masih sama, 

yaitu dengan tahap adaptasi. Sekolah 

menyusun kurikulum operasional 

dengan kurikulum merdeka yang 

diperuntukkan untuk kelas X. Tenaga 

pendidik juga masih belajar untuk 

menyusun kurikulum merdeka, serta 

guru masih terus mengikuti kegiatan 

sosialisasi, IHT, Workshop dan diskusi 

kelompok belajar. 

3 

Bagaimana persiapan guru-guru 

dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka? 

Persiapan guru-guru pada implementasi 

kurikulum merdeka ialah dengan cara 

belajar paham akan kurikulum merdeka 

berdasarkan kegiatan pelatihan secara 

mandiri di Platfrom Merdeka Mengajar 

(PMM), serta mengikuti pelatihan 
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online, offline dan diskusi melalui 

kelompok belajar guru SMA Swasta 

Budi Agung Medan, yaitu KOMBEL 

BESTARI SMASBA. 

4 

Strategi seperti apa Bapak atau 

pihak sekolah terapkan dalam 

pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka? 

Melalui kegiatan pembelajaran 

intrakulikuler, ekstrakulikuler dan 

project profil pelajar pancasila. Dengan 

menggunakan metode dan strategi 

dalam pembelajaran yang sesuai 

kebutuhan siswa, serta kondisi sekolah. 

5 

Hal seperti apa yang Bapak 

terapkan untuk mempersiapkan 

pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka di sekolah ini? 

Menyusun program kerja, menyusun 

kurikulum, melengkapi sarana dan 

prasarana yang membantu pada 

kegiatan kurikulum merdeka, serta 

melaksanakan sosialisasi dan kegiatan 

pelatihan. 

6 

Apakah fasilitas yang tersedia di 

sekolah ini sudah mencukupi 

dalam pengimplementasian 

Kurikulum Merdeka? 

Fasilitas sekolah masih belum 

mencukupi terkait ruang kelas, yang 

disebabkan adanya perubahan tentang 

pemilihan peminatan mata pelajaran. 

Dimana peserta didik memilih mata 

pelajaran sesuai yang diminatinya, 

sehingga banyaknya perbedaan. Oleh 

karena banyaknya perbedaan, maka 

sekolah menetapkan pemilihan mata 

pelajaran peminatan dengan 

menyesuaikan kondisi sarana dan 

prasarana sekolah. 

7 
Adakah kendala yang      

dihadapi saat mempersiapkan 

Mindset guru dan siswa dalam 

mengadaptasi pembelajaran kurikulum 
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pengimplementasian Kurikulum 

Merdeka? 

merdeka, serta guru harus belajar 

menyusun kurikulum. 

8 

Apa yang menjadi faktor 

kendala dalam persiapan 

implementasi Kurikulum 

Merdeka? 

Sumber Daya Manusia (SDM) seperti 

kemampuan guru dan siswa dalam 

menerima perubahan kegiatan belajar, 

sarana dan prasarana, kondisi siswa, 

orangtua serta lingkungan dan 

pembiayaan. 

9 

Apa saja upaya yang sekolah 

lakukan untuk mengatasi 

kendala-kendala dalam 

mempersiapkan penerapan 

Kurikulum Merdeka? 

Sekolah harus memaksimalkan bantuan 

dari segi pendanaan yang berasal dari 

pemerintah, guru harus ikut untuk ikut 

serta dalam pelatihan (workshop) 

mengenai implementasi kurikulum 

merdeka, membangun kerjasama yang 

bagus pada seluruh warga di sekolah 

dan menerapkan ketentuan berdasarkan 

kurikulum merdeka kalau terjadi 

ketimpangan peraturan pemerintah. 
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Wawancara dengan Responden 2 (Bidang Kurikulum) Ibu Masitah S.Pd, M.Psi 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 

Bagaimana tahap perencanaan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan guru? 

Ada beberapa tahap perencanaan 

pembelajaran yang dilaksanakan guru, 

yaitu menganalisis capaian 

pembelajaran sesuai Standar Isi 

berdasarkan dengan ketetapan 

permendikbud, setelah itu menyusun 

Prota, Prosem dan Alur Pembelajaran, 

kemudian menyusun Modul 

Pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa, melaksanakan 

pembelajaran dan terakhir merefleksi 

hasil pembelajaran. 

2 

Apakah guru-guru sudah 

memahami pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka? 

Guru-guru sudah memahami dan 

memperoleh informasi mengenai 

kurikulum merdeka. 

3 

Dimana guru-guru mendapatkan 

informasi terkait pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka? 

Para guru bisa mendapat informasi 

terkait kurikulum merdeka di Platfrom 

Merdeka Mengajar, webinar dan 

pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pihak sekolah. 

4 

Bagaimana peran sekolah dalam 

meningkatkan kesiapan guru 

dalam menerapkan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka? 

Pihak sekolah akan malaksanakan 

pelatihan dan praktik ajar kepada guru 

dalam menerapkan kurikulum merdeka 

ke siswa. 

5 

Apakah guru-guru mendapatkan 

pelatihan dalam menyusun 

rencana pembelajaran? 

Guru-guru mendapatkan pelatihan 

dalam bentuk workshop dan menyusun 

perangkat ajar. 

6 Apakah terdapat kendala dalam Ada beberapa kendala yang dihadapi, 
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menentukan penyesuaian    

proses pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka? 

seperti guru, siswa dan orangtua masih 

proses adaptasi dalam menghadapi 

perubahan pelaksanaan pembelajaran, 

sehingga dibutuhkan waktu untuk 

menerima penerapan kurikulum 

merdeka. Maka dari itu para guru harus 

bekerjasama dengan siswa dan orangtua 

untuk mensukseskan implementasi 

kurikulum merdeka. 

7 

Bagaimana cara mengatasi 

kendala yang didapatkan    

dalam menyesuaikan proses 

pembelajaran? 

Harus terus menerus melaksanakan 

sosialisasi untuk memberikan 

pemahaman kepada seluruh warga 

sekolah. 

8 

Bagaimana kesiapan guru dalam 

menyusun modul dan bahan 

ajar? 

Guru harus  terus menerus belajar untuk 

menyiapkan Modul Ajar dengan 

mengikuti pelatihan dan berdiskusi 

antar teman sejawat kelompok mata 

pelajaran untuk membuat dirinya siap 

untuk membuat Modul Ajar dan Bahan 

Ajar. 

9 

Apakah guru-guru sudah 

memahami cara menyusun 

modul dan bahan ajar sesuai 

kebutuhan siswa? 

Guru-guru sebanarnya telah mulai 

memahami penyusun Modul Ajar 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi. 

10 

Apakah guru-guru sudah 

mendapatkan pelatihan dalam 

menyusun modul dan bahan 

ajar? 

Guru-guru telah belajar secara 

terjadwal melalui kelompok ajar, 

sehingga para guru telah mendapatkan 

pelatihan untuk membuat Modul Ajar 

dan Bahan Ajar. 
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Wawancara dengan Responden 3 (Guru PAI) Bapak Fahri Ananta Pane S.Pd 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 

Apa yang Bapak pahami    

terkait karakteristik dan struktur 

kurikulum merdeka? 

Kurikulum merdeka ini memiliki 

struktur yang bisa membuat 

ekstrakulikuler menjadi karakteristik 

satuan pendidikan, dan struktur 

intakulikuler menjadi karakteristik 

kompetensi, pembelajaran dan beban 

ajar. 

2 

Apakah perubahan struktur 

kurikulum ini berdampak     

pada jam mengajar Pendidikan 

Agama Islam? 

Perubahan pada struktur kurikulum ini 

tidak ada efeknya pada jam mengajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, karena tetap masih terhitung 

sebagai beban mengajar guru. 

3 

Apakah Bapak sudah   

memahami pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka? 

Pemahaman mengenai belajar yang 

berbasis kurikulum merdeka 

sebenarnya sudah cukup baik. Tapi 

dikarenakan kurikulum ini tergolong 

baru, maka perlu adanya penyesuaian 

yang kadang membuat bingung. 

4 

Dimana Bapak mendapatkan 

informasi terkait pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka? 

Informasi mengenai kurikulum 

merdeka didapatkan melalui rajin 

mengikuti pelatihan secara mendiri 

melalui Platfrom Merdeka Mengajar 

(PMM), mengikuti pelatihan online, 

offline dan diskusi melalui kelompok 

belajar bersama guru-guru mata 

pelajaran lain di SMA Swasta Budi 

Agung Medan. 

5 Bagaimana cara Bapak dalam Mengenai kesiapan, seharusnya para 
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meningkatkan kesiapan dalam 

menerapkan pembelajaran 

berbasis kurikulum merdeka? 

guru, khususnya guru PAI harus selalu 

siap dalam menghadapi perubahan 

kurikulum dan hal yang paling utama 

ialah siap memahami prinsip-prinsip 

dasar dari kurikulum tersebut. 

6 

Apakah Bapak telah mengikuti 

pelatihan dalam menyusun 

rencana pembelajaran? 

Pihak sekolah selalu menyelenggarakan 

pelatihan dalam bentuk workshop dan 

menyusun perangkat ajar. 

7 

Apakah terdapat kendala    

dalam menentukan penyesuaian   

proses pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka? 

Ada beberapa kendala dari cara 

menentukan penyesuaian kegiatan 

belajar kurikulum merdeka ini, seperti 

pengalaman dengan pembelajaran 

kurikulum merdeka sangat rendah 

karena tergolong kurikulum baru, 

referensi penyusunan modul dan bahan 

ajar terbatas, akses belum merata dalam 

pembelajarn dan lain sebagainya. 

8 

Bagaimana cara mengatasi 

kendala yang didapatkan    

dalam menyesuaikan proses 

pembelajaran? 

Sebelumnya, guru sebagai pendidik 

harus memahami karakteristik 

kurikulum merdeka, rutin melakukan 

pelatihan secara individu melalui 

Platfrom Merdeka Mengajar, webinar 

dan mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pihak sekolah. 

 


